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MOTTO 

 

 مَنْ جَدّ وَ جَد      
Artinya :  (yaitu) “Barangsiapa siapa bersungguh-sungguh pasti 

akan mendapatkan hasil” 
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ABSTRAK 

 

Rudiyansyah, Dhanang. 2019. Implemantasi Bimbingan Agama untuk 

Menumbuhkan Motivasi Menghafal Al-Qur’an Dalam Program Tahfidz Di Panti 

Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan. Skripsi. 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan: Jurusan Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah.  

Kata Kunci : Bimbingan Agama, Menumbuhkan Motivasi, Tahfidz 

Dalam proses menghafal Al-Qur’an memang tidaklah mudah seperti 

seseorang menghafalkan lagu, dalam proses ini dibutuhkan keyakinan, keniatan, 

kemauan yang tinggi, rasa semangat dalam mengejar ridho dari Allah SWT. tidak 

cukup hanya berbekal kemauan dan niat saja, para santri juga harus dibekali 

dengan adanya bimbingan agama, bimbingan agama disini berfungsi sebagai 

penyemangat ataupun motivasi apabila para santri dalam melakukan proses 

menghafal Al-Qur’an mengalami berbagai kendala dalam menghafal Al-Qur’an. 

 Permasalahan yang dibahsa dalam skripsi ini yaitu: 1) Bagaimana 

motivasi santri dalam program Tahfidz Al-Qur’an di Panti Asuhan Anak Yatim 

Muhammadiyah Kajen, 2) Bagaimana implemantasi bimbingan agama untuk 

menumbuhkan motivasi menghafal Al-Qur’an dalam program tahfidz di Panti 

Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, dengan 

menggunakan pendekatan psikologis. Sumber datanya menggunakan dengan dua 

sumber data  yaitu sumber data primer yaitu Pak Ustad dan santri yang ada di 

PAY M Kajen, dan sumber data sekunder yaitu staff pegawai PAY M Kajen. 

Teknik pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Metode analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan agama unruk 

menumbuhkan motivasi menghafal Al-Qur’an dalam program Tahfidz di Panti 

Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen, awalnya santri merasa kesulitan 

dalam menghafalkan lafadz-lafadz Al-Qur’an, tetapi setelah seiring berjalannya 

waktu dibantu dengan bimbingan-bimbingan yang diberikan ustad, santri dapat 

belajar dan mendapatkan cara sendiri-sendiri untuk menghafalkan Al-Qur’an.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Agama merupakan aspek yang sangat luas mencakupi seluruh aspek 

kehidupan manusia. Salah satu aspek agama adalah tahfizh Al-Qur‟an atau 

menghafal Al-Qur‟an. Al-Qur‟an merupakan pedoman hidup bagi manusia. 

Untuk itu, kegiatan menghafal Al-Qur‟an menjadi penting dilakukan bagi 

kaum muslimin sebagai bekal untuk kehidupan di masa kini dan mendatang. 

Karena itu, perlu ditanamkan sejak dini bahwa kegiatan menghafal Al-Qur‟an 

merupakan perbuatan yang mulia, yaitu dengan cara mengajarkan dan 

membiasakan anak untuk menghafal baik di rumah maupun di sekolah. 

Mempelajari Al-Qur‟an bermakna sebagai upaya internal individu 

untuk melakukan perbaikan pribadi sedangkan mengajarkan Al-Qur‟an 

bermakna sebagai upaya perbaikan eksternal dan memiliki nilai dakwah yang 

wajib dilakukan terhadap sesama muslim. Dengan demikian, individu yang 

mempelajari Al-Qur‟an diberikan banyak keistimewaan. Adapun keutamaan 

membaca dan menghafalkan Al-Qur‟an adalah individu yang mengamalkannya 

akan menjadi sebaik-baiknya manusia, dan dinaikkan derajatnya oleh Allah, 

Al-Qur‟an akan memberi syafaat kepada orang yang membacanya, Allah 

menjanjikan akan memberikan orang tua yang anaknya mengahafalkan Al-

Qur‟an sebuah mahkota yang bersinar dan pahala yang luar biasa, hati merasa 

tenang dan tentram, serta dijauhkan dari penyakit menua atau kepikunan.  
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Dari Buraidah radhiyallahu „anhu, Nabi Muhammad shallallahu „alaihi 

wa sallam bersabda : 

 ، انشًس ضٕء يثم ضٕؤِ َٕر يٍ تاجا ً انقياية يٕو ٔانداِ أنُبس بّ ٔعًم ٔتعهَّى انقزآٌ قزأ يٍ

 انقزآٌ ٔندكًا بأخذ : فيقال ؟ ْذا كسيُا بى : فيقٕلاٌ اندَيا نًٓا تقٕو لا حهتيٍ ٔانداِ ٔيكسى

“Barang Siapa yang menghafal al-Quran, mengkajinya dan 

mengamalkannya, maka Allah akan memberikan mahkota bagi kedua orang 

tuanya dari cahaya yang terangnya seperti matahari. Dan kedua orang tuanya 

akan diberi dua pakaian yang tidak bisa dinilai dengan dunia. Kemudian 

kedua orang tuanya bertanya, “Mengapa saya sampai diberi pakaian 

semacam ini?” Lalu disampaikan kepadanya, “Disebabkan anakmu telah 

mengamalkan al-Quran.” (HR. Hakim 1/756 dan dihasankan al-Abani)” 

Ayat di atas menunjukan bahwa Allah SWT telah berjanji akan 

memberikan kenikmatan dan kemuliaan yang luar biasa kepada setiap muslim 

yang mau mempelajari, mengamalkan, dan menghafalkan Al-Qur‟an .  

Menghafal Al-Qur‟an bukan perkara yang mudah, banyak sekali 

godaan setiap kali kita menghafal Al-Qur‟an seperti malas, sibuk dengan 

pekerjaan yang lain dan juga seringkali kita lupa pada hafalan Al-Qur‟an yang 

telah dihafal apabila kita tidak sungguh-sungguh menjaga hafalan tersebut, 

terlebih jika hafalan tersebut tidak dimuraja‟ah (diulang-ulang) setiap hari, oleh 

karena itu dibutuhkn motivasi dari dalam maupun dari luar diri kita sendiri agar 

menghafal Al-Qur‟an tidaklah menjadi beban yang berat dan aktifitas yang 

membosankan serta tidak hanya hafalan semata yang bisa hilang kapan saja 
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tetapi benar-benar dipahami dan dipelajari serta senantiasa dijaga dan melekat 

dalam hati sehingga nantinya akan maksimal dalam mengamalkanya
1
. 

Proses menghafalkan Al-Qur‟an belum tentu berhasil apabila tidak ada 

suatu arahan atau bimbingan untuk memotivasi menghafal, hal inilah yang bisa 

mendorong proses dan kemajuan menghafal Al-Qur‟an agar lebih maksimal, 

menghafalkan Al-Qur‟an juga dibutuhkan dorongan semangat agar santri bisa 

berhasil dalam menjalankan program tahfidz.  

Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen merupakan salah satu 

lembaga pendidikan Islam yang merealisasikan hal tersebut. Panti Asuhan 

Anak Yatim Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan adalah salah satu 

lembaga yang memberikan perhatian khusus kepada anak asuhnya. Santri 

disana tidak hanya mendapatkan ilmu agama saja melainkan mendapatkan 

kesempatan belajar akademik hingga jenjang perguruan tinggi. Panti Asuham 

Anak Yatim Muhammadiyah kajen berdiri hampir 10 tahun, kurang lebih 

hampir 10 tahum berdiri PAY memiliki 102 santri non panti dan 14 santri 

mondok atau tinggal dipanti. Dari 14 santri yang tinggal di panti diharuskan 

untuk mengikuti semua program kegiatan termasuk kegiatan menghafalkan Al-

Qur‟an. Dari semua santri yang melakukan program tahfidz Al-Qur‟an tidak 

semua berjalan mulus, santri merasa seperti terbebani adanya program tersebut, 

karena benar-benar harus membagi waktu dengan baik agar semua aktivitas 

akademik dan non akademik bisa berjalan dengan lancar. Selain itu kendala 

yang dihadapi juga pastilah beragam sesuai dengan problem yang mereka 

                                                             
1
Ahsin W, Alhafidz, Bimbingan Praktis menghafal Al-Qur‟an,(Jakarta:Bumi 

Aksara,2005) hlm .35 
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temui masing-masing. Dari problem tersebut maka hal ini yang harus 

diperhatikan oleh pembimbing agar semangat santri dalam menjalankan 

program tahfidz yang ditekankan pihak Panti Asuhan Anak Yatim 

Muhammadiyah Kajen dapat tersealisasikan dengan lancar dan tanda adanya 

rasa beban, salah satunya adalah menumbuhkan motivasi minat menghafal Al-

Qur‟an dengan cara melakukan bimbingan keagamaan. 

Kuat lemahnya motivasi yang diberikan kepada santi dalam 

menghafalkan Al-Qur‟an tergantung upaya pembimbing dalam menumbuhkan 

motivasi kepada santri untuk menghafal Al-Qur‟an agar para santri dapat 

istiqomah dalam menjalani proses menghafal Al-Qur‟an dan tidak putus asa 

dalam proses menghafalkan Al-Qur‟an. 

Menurut ustadz Musrifin selaku pembimbing di Panti Asuhan Anak 

Yatim Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan terdapat 14 anak yatim 

atau piatu yang tinggal di Panti yang terdiri dari 9 anak putra dan 5 anak putri 

dan semua harus mengukuti program tahfidz tanpa terkecuali, adapaun 

tingkatannya berbeda-beda. Setiap hari para santri diwajibkan setor hafalan 

minimal 1 ayat kepada saya setelah sholat subuh berjamaah, tujuanya agar anak 

tetap terjaga hafalanya dan tidak mudah lupa, Selain program tahfidz santri 

juga diajarkan teknik-teknik ataupun cara kultum dan Qiro‟ah. Ustadz Musrifin 

menjelaskan bahwa seorang penghafal yang relatif masih muda jelas akan lebih 

potensial daya serap dan resapnya materi-materi yang dibaca dan dihafal serta 

didengarnya dibanding dengan mereka yang berusia lanjut, akan tetapi rata-rata 

anak usia masih muda justru memiliki rasa kurang semangat untuk menghafal 
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Al-Qur‟an walaupun di usia yang tergolong sangat muda lebih mempunyai 

daya rekam yang kuat terhadap sesuatu yang dilihat, didengar atau dihafal. 

Faktor penghambat yang sering dialami oleh para santri dalam program tahfidz 

yaitu kurangnya semangat atau malas dalam melaksanakan kegiatan 

dikarenakan kurangnya motivasi santri dalam menjalankan kegiatan.  Maka 

dari itu di usia yang muda juga jelas lebih efektif untuk memberikan bimbingan 

agama agar dapat menumbuhkan motivasi untuk menghafal dan diharapkan 

para santri juga dapat mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya. 

Proses pemberian bimbinganpun saring saya berikan kepada para santri agar 

santri-santri tetap semangat, khusuk dan istiqomah dalam melakukan hafalan 

Al-Qur‟an.
2
  

Dalam kaitannya dengan masalah belajar dan menghafal bacaan Al 

Qur‟an, maka diperlukan bimbingan dan program yang jelas. Usaha menghafal 

Al Qur‟an membutuhkan usaha yang sangat besar, ketekunan, konsentrasi dan 

kesungguhan hati, sehingga penting adanya bimbingan dari ustadz ataupun 

ustadzah. 

Menurut M. Arifin sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir Amin 

menjelaskan bahwa, Bimbingan Agama adalah  segala kegiatan yang dilakukan 

oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang 

mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya agar 

orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran dan 

penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang  Maha Esa, sehingga timbul 

                                                             
2
Ustadz Musrifin, Pengasuh di Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen 

Kabupaten Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan  16 Juli 2018. 
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pada pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup masa sekarang dan 

masa depannya.
3
 

Motivasi sendiri terdiri dari faktor dorongan dan penggerak yang 

senantiasa menimbulkan antusiasme terhadap suatu hal dan mampu mengubah 

perilaku manusia menuju hal yang lebih baik. Motivasi juga dapat 

didefinisikan sebagai bagian dari upaya untuk menggerakan dorongan sehingga 

tujuan yang ingin dicapai oleh individu dapat tercapai dengan baik. Motivasi 

ditandai dengan perubahan dan timbulnya dorongan yang kuat untuk mencapai 

tujuan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengangkat judul 

“Implementasi Bimbingan Agama Untuk Menumbuhkan Motivasi Menghafal 

Al-Qur‟an Dalam Program Tahfidz di Panti Asuhan Anak Yatim 

Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan”.  

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan 

beberapa pokok masalah sebagai objek pembahasan dalam penelitian. 

Rumusan masalah tersebut yaitu : 

1. Bagaimana motivasi dalam menghafal Al-Qur‟an di Panti Asuhan Anak 

Yatim Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana implementasi bimbingan agama untuk menumbuhkan motivasi 

menghafal dalam  program tahfidz Al-Qur‟an di Panti Asuhan Anak Yatim 

Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan? 

                                                             
3
 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta:Amzah, 2013), hlm.19. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana motivasi santri dalam menghafal Al-Qur‟an 

di Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana proses bimbingan agama untuk meningkatkan 

motivasi  menghafal Al-Qur‟an dalam program tahfidz Al-Qur‟an di Panti 

Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian yang dilakukan dalam penulisan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Secara teoritis penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan sebagai 

bahan acuan bagi jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam dalam proses 

bimbingan untuk menumbuhkan motivasi santri dalam proses menghafal 

Al-Qur‟an. 

2. Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pendidik atau semua pihak lembaga-lembaga pendidikan dalam upaya 

menumbuhkankan motivasi anak didik dalam proses menghafal Al-Qur‟an. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori 

Bimbingan Agama adalah upaya membantu individu belajar 

mengembangkan fitrah-iman, dan atau kembali kepada fitrah-iman, 

dengan cara memberdayakan fitrah-fitrah (jasmani, rohani, nafs, dan 
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iman) mempelajari dan melaksanakan tuntunan Allah dan rasul-Nya, agar 

fitrah-fitrah yang ada pada individu berkembang dan berfungsi dengan 

baik dan benar. Pada akhirnya diharapkan agar individu selamat dan 

memperoleh kebahagiaan yang sejati di dunia dan akhirat.
4
 

Hakikat Bimbingan Agama adalah upaya membantu individu 

belajar mengembangkan fitrah dan kembali kepada fitrah, dengan cara 

memberdayakan (enpowering) iman, akal dan kemauan yang 

dikaruniakan Allah SWT.
5
 Metode yang dapat dilakukan dalam 

bimbingan agama antara lain : 1) Metode ceramah; 2) Metode tanya 

jawab; 3)Metode keteladanan
6
 ; 4) Metode pembiasaan

7
 ; 5) Metode 

kisah.
8
 

Banyak  para  ahli  yang  sudah  mengemukakan  pengertian  

motivasi dengan  berbagai  sudut  pandang  mereka  masing-masing,  

namun  intinya sama,  yakni  sebagai  suatu  pendorong  yang  mengubah  

energi  dalam  diri seseorang  ke  dalam  bentuk  aktivitas  nyata  untuk  

mencapai  tujuan  tertentu. Menurut  Mc.  Donald,  dalam bukunya  

Syaiful  Bahri  Djamarah  (2008:  148) motivasion is a energy change 

within the person characterized by affective arousal  and  anticipatory  

goal  reaction.  Motivasi  adalah  suatu  perubahan energi  di  dalam  

pribadi  seseorang  yang  ditandai  dengan  timbulnya afektif (perasaan) 

                                                             
4
Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), hlm. 207.  
5
Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islami Teori dan Praktik... hlm. 23. 

6
Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah. 2013), hlm. 101-104. 

7
Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), hlm. 110. 
8
Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam,.... 160. 
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dan reaksi untuk mencapai tujuan. Sedangkan menurut Hoy dan Miskel, 

dalam bukunya Abdul Rahman Shaleh (2004: 132) motivasi adalah 

kekuatan-kekuatan  yang  kompleks,  dorongan-dorongan,  kebutuhan-

kebutuhan,  pernyataan-peryataan,  ketegangan  (Tension  States),  atau 

mekanisme-mekanisme  lainnya  yang  memulai  dan  menjaga  kegiatan-

kegiatan yang diinginkan kearah pencapaian tujuan-tujuan personal.  

Menurut  kebanyakan  definisi,  motivasi  mengandung  tiga  

komponen pokok,  yaitu  menggerakkan,  mengarahkan,  dan  menopang  

tingkah  laku manusia. M. Utsman Najati mengemukakan, dalam 

bukunya Abdul Rahman Shaleh  (2004:  132)  motivasi  adalah  kekuatan  

penggerak  yang membangkitkan  aktivitas  pada  makhluk  hidup,  dan  

menimbulkan  tingkah laku serta menmgarahkannya menuju tujuan 

tertentu. Motivasi memiliki tiga komponen pokok, yaitu :  

1. Menggerakkan,  dalam  hal  ini  motivasi  menimbulkan  kekuatan  

pada individu  membawa  seseorang  untuk  bertindak  dengan  cara  

tertentu. Misalnya  dalam  kekuatan  dalam  hal  ingatan,  respon-

respon  efektif, dan kecenderungan mendapat kesenangan.  

2. Mengarahkan,  berarti  motivasi  mengarahkan  tingkah  laku.  Dengan 

demikian  ia  menyediakan  suatu  orientasi  tujuan.  Tingkah  laku 

individu diarahkan terhadap sesuatu.  

3. Menopang, artinya motivasi digunakan untuk menjaga dan menopang 

tingkah laku, lingkungan sekitar harus menguatkan intensitas dan arah 

dorongan-dorongan dan kekuatan-kekuatan individu.  
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Menurut Chaplin dalam bukunya Abdul Rahman Shaleh (2004: 

128), manusia  disamping  sebagai  makhluk  yang  mekanistik  yaitu  

makhluk  yang digerakan  oleh  sesuatu  di  luar  nalar,  yang  biasanya  

disebut  naluri  atau insting.  Setiap  perbuatan  yang  dilakukan  manusia  

baik  yang  disadari  atau yang tidak disadari pada dasarnya merupakan 

sebuah wujud untuk menjaga keseimbangan  hidup. 

Dengan demikian, penting adanya pelaksanaan bimbingan agama 

untuk membimbing santri menjadi seorang muslim yang bertakwa 

kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan, 

dalam membantu santri belajar dan menghafal Al Qur‟an.  

2. Penelitian yang Relevan 

Dalam hal ini peneliti juga melakukan penelusuran terhadap penelitian 

yang relevan yang sudah dilakukan berkaitan dengan masalah yang akan 

diteliti dalam skripsi ini, antara lain : 

Pertama, Skripsi Bana Betinangima  yang berjudul “Upaya Guru 

Tahfidz Dalam Meningkatkan Motivasi Siswa Hafal 2 Juz Al-Qur‟an Dan 

Terjemahanya Di SMP Muhammadiyah Boarding School Prambanan 

Yogyakarta”. Menyatakan bahwa Upaya yang dilakukan oleh guru tahfidz 

untuk meningkatkan siswa hafal 2 juz Al-Qur‟an dengan cara mengatur 

waktu pembelajaran tahfidz yang cepat, menggunakan metode sesuai 

kebutuhan siswa, menciptakan hubungan yang harmonis dengan para 
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siswa, menceritakan kisah-kisah para penghafal Al-Qur‟an dan teguran 

kepada siswa.
9
   

Kedua, Skripsi Umi Lavatul Muabadah yang berjudul “Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Siswa Menghafal 

Al-Qur‟an Melalui Program Tahfidz Juz „Amma Di MTs Ma‟arif Andong 

Boyolali Tahun 2017/2018” dalam proses  pelaksanaan  program  Tahfidz  

guru  PAI  menyampaikan  tentang ahammiyah  dan  manfaat  menghafal  

Al-Qur‟an, memecahkan  problem  yang dimiliki  oleh  peserta  didik,  

menciptakan hubungan  harmonis  dengan peserta didik,  memberikan 

pujian dan  juga  penghargaan terhadap prestasi  peserta  didik dalam  

menghafal  Al-Qur‟an,  menjaga    motivasi    peserta  didik  dengan 

memberikan  penilaian  raport,  dan  berkolaborasi  dengan  guru  mapel  

dalam membimbing peserta didik untuk selalu muraja‟ah hafalan Al-

Qur‟an.
10

 

Ketiga, Skripsi Laily Fauziyah yang berjudul “Motivasi Sebagai 

Upaya Mengatasi Problematika Santri Menghafal Al-Qur'an Di Madrasah 

Tahfizhul Qur'an Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak 

Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) adanya 

Problematika santri dalam menghafal yaitu belum bisa menjadikan Al-

Qur'an sebagai prioritas utama, terlalu banyak maksiat, tidak sabar,malas 

                                                             
9
Bana Betinangima  yang berjudul” , Upaya Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan Motivasi 

Siswa Hafal 2 Juz Al-Qur‟an Dan Terjemahanya Di Smp Muhammadiyah Boarding School 

Prambanan Yogyakarta.(Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga,2016). 
10 Umi Lavatatul Muabadah, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Motivasi Siswa Menghafal Al-Qur‟an Melalui Program Tahfidz Juz „Amma Di Mts Ma‟arif 

Andong Boyolali Tahun 2017/2018,Skripsi (Iain Surakarta,2017). 
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dan putus asa, lupa, tidak mampu membaca dengan baik,tidak mampu 

mengatur waktu dengan baik, pengulangan (tikror)yang sedikit, faktor 

keluarga, dan kondisi Muwajjih (Pengasuh). (2) Motivasi yang berkembang 

dari diri santri sendiri, semisal dengan meningkatkan niat untuk berupaya 

memotivasi diri sendiri untuk segera megkhatamkan Al-Qur'an.Sedangkan 

motivasi yang merupakan pengaruh dari luar misalnya adanya perhatian 

yang serius dari pengurus, motivasi dari orang tua, motivasi dari 

keluarga,para roisah dan pengasuh pondok yang walaupun tidak secara 

langsung bertemu dengan santri.Peran motivasi sangat berpengaruh bagi 

santri madrasah Tahfizhul Qur'an, tanpa adanya motivasi yang kuat pada 

diri santri maka mustahil santri akan berhasil menghatamkan Al-Qur'an 30 

juz.
11

 

Keempat, Skripsi Nurul Maghfiroh yang berjudul “Pengaruh Hafalan 

Al-Qur‟an Terhadap Motivasi Belajar Tafsir Di Pondok Pesantren Al-

Qur‟an Putri Raudlotul Huffadh Banyurip Ageng Pekalongan”. Al-Qur‟an 

dipandang sebagai kata-kata Allah SWT, memerlukan tafsir, penjelasan, 

penguraian, interpretasi, atau komentar karena suatu alasan yang nyata 

yaitu dapat dipahami secara jelas dan sepenuhnya. Menghafal Al-Qur‟an 

yang berjumlah 30 Juz bukanlah perkara yang mudah, karena itu 

dibutuhkan motivasi yang kuat dan  belajar tafsir dapat membantu 

                                                             
11

Laily Fauziyah ,Motivasi Sebagai Upaya Mengatasi Problematika Santri Menghafal Al-

Qur'an Di Madrasah Tahfizhul Qur'an Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak 

Yogyakarta.(Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga,2010). 
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mempermudah dalam menghafal Al-Qur‟an, sehingga santri selain  

menghafal Al-Qur‟an juga dapat mengerti maknya.
12

 

Kelima, Skripsi Nurul Witri “Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-

Qur‟an Pada Pondok Pesantren Raudlotul Huffadh Banyurip Agung 

Pekalongan Dalam Mengajar Menghafal Dan Menjaga Hafalan Al-

Qur‟an”. Bahwa dalam mengajar menghafal dan menjaga hafalan adalah 

Ustad/Ustadzah mengajukan kepada santri untuk mempunyai keinginan 

yang kuat dan niat yang tulus dalam menghafal, ustad/ustadzah dan satri 

harus mempunyai manajemen waktu yang baik untuk menunjang proses 

menghafal yaitu dengan meningkatkan setelah sholat tahajjud. Materi 

pembelajaran dimulai dari Juz 30 untuk memudahkan menghafal.
13

  

3. Kerangka Berpikir 

Implementasi bimbingan agama berarti memberikan bantuan kepada 

seseorang ataupun kepada sekelompok orang dalam menentukan berbagai 

pilihan secara bijaksana dan dalam menentukan penyesuaian diri terhadap 

tuntutan-tuntutan hidup. Menurut M. Arifin sebagaimana dikutip oleh 

Samsul Munir Amin menjelaskan tujuan bimbingan agama yaitu, bimbingan 

agama dimaksudkan untuk membantu si terbimbing supaya memiliki 

religious reference (sumber pegangan kegamaan) dalam memecahkan 

problem. Bimbingan agama yang ditujukan kepada si terbimbing membantu 

                                                             
12

Nurul Maghfiroh, Pengaruh Hafalan Al-Qur‟an Terhadap Motivasi Belajar Tafsir Di 

Pondok Pesantren Al-Qur‟an Putri Raudlotul Huffadh Banyurip Ageng Pekalongan, Skripsi 

(STAIN Pekalongan, 2010). 
13

Nurul Witri “Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an Pada Pondok Pesantren 

Raudlotul Huffadh Banyurip Agung Pekalongan Dalam Mengajar Menghafal Dan Menjaga 

Hafalan Al-Qur‟an”, Skripsi (IAIN Pekalongan 2015).  
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agar dengan kesadaran serta kemampuannya bersedia mengamalkan ajaran 

agamanya. Fungsi utama bimbingan agama yang hubungannya dengan 

kejiwaan tidak dapat terpisahkan dengan masalah-masalah spiritual 

(keyakinan). Islam memberikan bimbingan kepada individu agar dapat 

kembali pada bimbingan Alqur‟an dan As Sunnah.
14

 

Tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan suatu kegiatan 

tergantung dari bagaimana pelaksanaan kegiatan tersebut. Hasil belajar 

merupakan salah satu parameter keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran di sekolah pada periode tertentu. Tinggi atau 

rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor yang berasal 

dari dalam (intern) dan dari luar (ekstern). Keberhasilan siswa dalam belajar 

dapat dilihat dari hasil belajar siswa tersebut, yaitu nilai belajar yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti evaluasi. Begitu pula dengan keberhasilan 

santri dapat dilihat dari hasil belajar dan berlatih menghafal Al-Qur‟an. 

Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Apabila kondisi psikologis seseorang baik maka 

dengan sendirinya motivasi untuk melakukan sesuatu juga akan baik. Dalam 

hal pembelajaran tentu perlu menjadi perhatian oleh pendidik karena tidak 

semua peserta datang ke sekolah dengan kondisi psikologis yang sama 

karena ada pengaruh internal dan eksternal peserta didik itu sendiri. 

Motivasi belajar pasti terdapat didalam diri masing-masing santri, santri 

yang memiliki motivasi belajar tinggi dapat dilihat dari kebiasaan 

                                                             
14

Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam ....hlm.38-50. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



15 
 

bertingkah laku seperti dalam rajin berlatih, pantang menyerah, belajar 

tanpa disuruh oleh orang lain 

Tahfidz Al-Qur‟an atau menghafalkan Al-Qur‟an adalah suatu aktivitas 

menanamkan materi di dalam ingatan, sehingga dapat diingat kembali 

sesuai dengan materi yang sebenarnya. Al-Quran adalah kitab bagi manusia 

seluruhnya dan kitab bagi seluruhnya dan kitab bagi seluruh kehidupan. 

Karena ini Allah menjadikannya sebagai petunjuk bagi manusia dan semesta 

alam. Bukan ditujukan untuk satu bangsa tertentu atau kalangan tertentu, 

tetapi untuk semua tingkatan atau semua golongan manusia. Karena itu Al-

Qur‟an senantiasa dipelajari oleh setiap muslim, baik laki-laki maupun 

perempuan, anak-anak maupun dewasa. Mereka berupaya memberikan 

perhatiannya, mulai dari belajar membaca, mengetahui maknanya dan 

mengkaji segala aspek di dalamnnya dan menghafalkannya.
15

 

Adanya bimbingan agama ini diharapkan santri dapat meningkatkan 

kualitas dirinya dan menumbuhkan motivasinya agar santri dapat menghafal 

Al-Qur‟an dengan lancar seperti yang diharapkan Panti Asuhan Anak Yatim 

Muhammadiyah Kajen. 

4. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat kualitatif. Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan 

                                                             
15

 Samsul Ulum, Menangkap Cahaya al-Quran, (Malang: UIN Malang Press, 2007), hlm. 

88. 
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di kancah atau tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.
16

 

Sedangkan  penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang 

bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain 

secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
17

 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

psikologi Behaviorisme. Dimana pendekatan psikologi  ini berpandangan 

bahwa setiap tingkah laku dapat dipelajari. Manusia dipandang memiliki 

potensi untuk berprilaku baik atau buruk, tepat atau salah. Manusia 

mampu melakukan refleksi atas tingkah lakunya sendiri, dapat mengatur 

serta mengontrol perilakunya  dan dapat belajar tingkah laku baru 

ataupun mempengaruhi perilaku orang lain.
18

 

Jenis dan penelitian ini dipilih karena peneliti bertujuan ingin 

mendeskripsikan, menggali informasi dan menggambarkan secara nyata 

keadaan yang ada kaitannya dengan judul “Implementasi Bimbingan 

Agama Untuk Meningkatkan Motivasi Menghafal dalam Program 

Tahfidz di Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen Kabupaten 

Pekalongan”. 

                                                             
16

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,1998),hlm.5.  
17

Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan 

Konseling,(Jakarta:Rajawali Pers,2013),hlm.3. 
18

 Dra. Gantina Komalasari, M.Psi, Teori Dan Teknik Konseling, hlm 152 
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2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Merupakan sumber data yang diperoleh dari seseorang yang terlibat 

secara langsung di lapangan melalui pengamatan atau observasi atau 

interview. Adapun data primer di sini adalah : 

1) Konselor yaitu pembimbing yang melakukan bimbingan agama di 

Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen Kabupaten 

Pekalongan. 

2) Klien yaitu santri atau anak yatim yang tinggal di Panti Asuhan 

Anak Yatim Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sementara data sekunder data  yang diperoleh dari menyelidik 

buku-buku ilmiah, karya-karya ilmiah, ataupun bahan perpustakaan lain 

yang berkaitan dengan pembahasan penelitian. Adapun sumber data 

sekunder pada penelitian ini yaitu : 

1) Kepala Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen Kabupaten 

Pekalongan. 

2) Staff Pegawai Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen 

Kabupaten Pekalongan. 

3) Arsip dan buku penunjang data Panti Asuhan Anak Yatim 

Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menjawab masalah penelitian, diperlukan data yang akurat dari 

lapangan. Metode yang digunakan harus sesuai dengan objek penelitian 

yaitu : 

a. Metode Wawancara 

Metode wawancara (interview) adalah proses interaksi atau 

komunikasi secara langsung antara pewawancara dengan subjek 

penelitian.
19

 Wawancara juga diartikan dengan metode teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari respon den yang lebih mendalam 

dan jumlah subjek penelitiannya sedikit atau kecil.
20

 

Dengan metode ini peneliti  mengadakan wawancara dengan 

kepala, staff dan pembimbing kegiatan bimbingan agama serta santri 

yang mengikuti kegiatan bimbingan tersebut untuk mengetahui program 

tahfidz dan pelaksanaan bimbingan agama pada santri di Panti Asuhan 

Anak Yatim Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan. 

 

 

 

 

                                                             
19

Salafudin dan Nalim, Statistik Inferensial, (Pekalongan:STAIN Pekalongan 

Press,2014),hlm.61. 
20

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D,(Bandung:Alfabeta,2008), hlm.137. 
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b. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
21

 

Dengan menggunakan metode ini peneliti mengadakan pengamatan 

secara langsung untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan 

agama dalam program tahfizd pada santri anak yatim di Panti Asuhan 

Anak Yatim Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan. Peneliti 

melakukan observasi pada pembimbing dan klien santri anak yatim 

selama kegiatan bimbingan agama berlangsung yaitu meliputi 

perencanaan, proses dan metode yang digunakan dalam bimbingan 

agama.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data-data verbal yang 

berbentuk tulisan, dan dalam bentuk artefak, foto, dll. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data, dokumen-

dokumen dan foto yang ada di Panti Asuhan Anak Yatim 

Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan, yang berkaitan dengan 

struktur pengurusan, layanan  kegiatan, kondisi klien atau santri anak 

yatim, dan sebagainya. 

 

 

                                                             
21

Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D....hlm.145. 
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4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kebentuk yang 

mudah dibaca.
22

Menurut Miles dan Huberman menyatakan bahwa analisis 

data kualitatif menggunakan kata-kata yang selalu disusun dalam sebuah 

teks yang diperluas atau yang dideskripsikan. Pada saat memberikan makna 

pada data yang dikumpulkan, data tersebut dianalisis dan diintrepretasikan. 

Oleh karena penelitian tersebut bersifat kualitatif, maka dilakukan analisis 

data. Pertama dikumpulkan hingga penelitian itu berakhir secara simultan 

dan terus-menerus. Selanjutnya, interpretasi dan penafsiran data dilakukan 

dengan mengacu kepada rujukan teoritis yang berhubungan dengan 

permasalahan penelitian.
23

 

5. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam menelaah skripsi ini, maka dalam 

penyusunannya dibuat sistematika sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini dikemukakan latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metod 

epenelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II, Implementasi Bimbingan Agama Untuk Menumbuhkan 

Motivasi Menghafal Al-Qur‟an dalam Program Tahfidz pada Santri Anak 

Yatim meliputi tiga sub bab. Pertama bimbingan agama meliputi pengertian 

bimbingan agama, tujuan bimbingan agama, fungsi bimbingan agama, 

pelaksanaan bimbingan agama, materi bimbingan agama, media bimbingan 

                                                             
22

 Mohammad Nasir,Metode Penelitian,(Jakarta:Ghalia Indonesia,1988),hlm.405. 
23

 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metodologi Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 

1989),  hlm.125. 
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agama, metode bimbingan agama. Kedua motivasi meliputi pengertian 

motivasi, teori motivasi belajar, ciri-ciri motivasi, jenis-jenis motivasi, tujuan 

dan fungsi motivasi belajar, faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. 

Ketiga program tahfidz pada santri anak yatim meliputi pengertian tahfidz Al 

Qur‟an, syarat-syarat tahfidz Al Qur‟an, strategi tahfidz Al Qur‟an, dan  

metode tahfidz Al Qur‟an. 

Bab III, Implementasi Bimbingan Agama Untuk Menumbuhkan 

Motivasi Menghafal pada Program Tahfidz Al-Qur‟an di Panti Asuhan Anak 

Yatim Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan meliputi empat sub bab, 

pertama gambaran  umum Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen 

Kabupaten Pekalongan meliputi sejarah berdirinya Panti Asuhan Anak Yatim 

Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan, visi dan misi, program Panti 

Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen, letak geografis Panti Anak Yatim 

Muhammadiyah di Desa Bandungan Kecamaten Kajen, susunan pengurus 

Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen, data anak Panti Asuhan 

Anak Yatim Muhammadiyah Kajen, keadaan sarana dan prasarana dan jadwal 

kegiatan Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen. Sub bab kedua 

motivasi dalam menghafal di Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen 

meliputi kondisi biologis, faktor psikologis. Sub bab ketiga implementasi 

bimbingan agama untuk menumbuhkan motivasi menghafal Al Qur‟an di Panti 

Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan. 
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 Bab IV, Analisis Implementasi Bimbingan Agama Untuk 

Menumbuhkan Motivasi Menghafal Al-Qur‟an pada Program Tahfidz Al-

Qur‟an pada santri anak yatim di Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah 

Kajen Kabupaten Pekalongan meliputi dua sub bab, pertama analisis motivasi  

dalam menghafal Al Qur‟an di Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah 

Kajen Kabupaten Pekalongan, sub bab kedua analisis implementasi bimbingan 

agama untuk menumbuhkan motivasi menghafal Al Qur‟an dalam program 

tahfidz di Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen Kabupaten 

Pekalongan, meliputi analisis pelaksanaan bimbingan agama. 

Bab V, Penutup, meliputi Simpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai 

pelaksanaan bimbingan agama untuk menumbuhkan motivasi menghafal Al-

Qur’an dalam program tahfidz di Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah 

Kajen, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Motivasi dalam proses menghafal Al-Qur’an yaitu 1) kurang konsentrasi 

dalam menghafalkan Al-Qur’an, sangat berpengaruh dalam bacaan dan 

pelafalan ayat-ayat suci Al-Qur’an. Pemilihan waktu yang tepat akan 

menunjang konsentrasi santti dalam menghafal Al-Qur’an, menghilangkan 

kejenuhan dan memperbarui semangat. 2) Tempat Menghafal, memilih 

tempat dan lingkungan yang baik dan suci seperti masjid atau mushalla. 

Tempat suci sangat berpengaruh dalam menghafal karena tempat-tempat 

bergambar, perhiasan, warna-warna mencolok, bising dan gaduh sangat 

mempengaruhi konsentrasi hafalan. 3) Mudah lupa, kesulitan ini tidak 

dialami oleh para santri yang menghafalkan Al-Qur’an saja tetapi semua 

orang pasti mempunyai penyakit mudah lupa atau susah dalam mengingat. 

Perasaan jenuh juga sangat berpengaruh dalam mengahafalkan Al-Qur’an, 

karena dengan timbulnya perasaan jenuh ini membuat santri malas dalam 

menghafalkan Al-Qur’an dan otomatis menghambat proses belajar tahfidz 

yang ia jalani, bukan hanya tahfidz yang terhambat melainkan semua 
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kegiatan yang ia lakukan. 4) Keterbatasan waktu, waktu belajar dan waktu 

menghafal yang sedikit sangat berpngaruh keberhasilan dan santri dalam 

menghafal karena dalam proses menghafal Al-Qur’an dibutuhkan wantu 

yang cukup lama karena harus dilakukan berulang-ulang. 5) Kasih sayang 

dan perhatian, kasih sayang dan perhatian adalah suatu kunci bagi anak usia 

pertumbuhan, pemberian kasih sayang dan perhatian yang diberikan oleh 

pihak Panti Anak Yatim Muhammadiyah Kajen sudah semaksimal 

mungkin. 6) Motivasi diri, motivasi bisa datang tanpa adanya bantuan dari 

orang lain ketika seseorang sudah mampu menumbuhkan dan mengontrol 

emosional diri sendiri, akan tetapi meningkatkan motivasi ini akan lebih 

baik ketika dapat meningkatkan motivasi diri dengan bantuan orang lain. 

2. Pelaksanaan bimbingan agama bertujuan untuk memberikan bantuan kepada 

suluruh santri PAY M Kajen agar dapat meningkatkan motivasi dalam 

menghafal Al-Qur’an. Bimbingan agama ini adalah sarana kegiatan 

keagamaan untuk menambah ilmu, memberikan arahan atau dorongan, 

keterampilan, dan pemahaman mengenai kesiapan untuk menghadapi 

perkembangan dalam hal pengadaptasi dengan pribadinya dan lingkungan 

sekitar. Kegiatan bimbingan agama ini menggunakan metode pembiasaan. 

Pelaksaan bimbingan agama meliputi kegiatan pembukaan, inti kegiatan dan 

penutup kegiatan. Pembimbing memberikan materi sesuai dengan 

kebutuhan para santri sehingga tujuan bimbingan agama dapat tercapai 

sesuai yang diharapkan. Materi yang disampaikan bimbingan agama 

bersumber pada Al-Qur’an dan Hadist. Materi yang disampaikan 
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pembimbing dalam kegiatan bimbingan agama yaitu terdiri materi tentang 

pendidikan akidah (Tauhid), ibadah, dan akhlak. Metode yang digunakan 

dalam bimbingan agama yaitu metode keteladanan, metode nasehat, metode 

ceramah, dan metode bimbingan kelompok  dengan teknik diskusi atau 

tanya jawab. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran: 

1. Kepada santri, supaya lebih semangat dalam menghafal Al-Qur’an. 

Timbulnya kesadaran diri dan kemauan untuk menghafal Al-Qur’an, tetap 

berpikir positif dan optimis untuk bisa menyelesaikan hafalan Al-Qur’an. 

2. Kepada pembimbing, agar terus meningkatkan pelaksanaan kegiatan 

bimbingan agama. Membimbing dan memotivasi santri yang dilakukan 

secara istiqomah dengan niat yang lurus, sabar dan ikhlas. 

3. Kepada Jajaran di Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen 

Kabupaten Pekalongan agar terus ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya, 

dengan harapan apa yang menjadi visi dan misi Panti Asuhan Anak Yatim 

Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan bisa tercapai. Semoga 

ketulusan Anda dalam bekerja dapat memotivasi para santri dalam 

mengikuti kegiatan bimbingan dan agama. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA PAY M KAJEN 

1. Sejak kapan program tahfidz dilaksanakan atau dimulai di Panti Asuhan 

Anak Yatim Muhammadiyah Kajen ini? 

2. Bagaimana progam tahfidz Al-Qur’an di Panti Asuhan Anak Yatim 

Muhammadiyah Kajen ini berlangsung? 

PEDOMAN WAWANCARA PEMBIMBING 

1. Persiapan apa yang Anda lakukan sebelum proses bimbingan agama 

berlangsung ? 

2. Bagaimana  proses bimbingan agama berlangsung ? 

3. Apakah ada media yang mendukung berjalannya proses bimbingan agama 

tersebut ? 

4. Metode apa yang Anda gunakan dalam memberikan bimbingan agama ? 

5. Materi apa saja yang Anda berikan selama proses bimbingan agama ? 

6. Kapan waktu pelaksanaan bimbingan agama dan berapa lama waktu yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaannya ? 

7. Apakah ada santri yang kesulitan dalam proses kegiatan pembelajaran 

tahfidz ? 

8. Bagaimana anda memberikan motivasi para santri untuk menumbuhkan 

semangat dalam menghafal Al-Qur’an? 

9. Bagaimana keberhasilan hafalan santri dari pelaksanaan bimbingan agama 

tersebut ? 
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PEDOMAN WAWANCARA SANTRI PAY M KAJEN 

1. Sejak kapan dan apa alasannya kamu tinggal di Panti  Asuhan Anak Yatim 

Muhammadiyah Kajen? 

2. Apakah kamu senang dengan adanya pembelajaran tahfidz? 

3. Kapan waktu kamu dalam menghafalkan Al-Qur’an? 

4. Apakah kamu mengalami kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an? 

5. Kesulitan apa saja yang kamu alami dalam proses hafalam Al-Qur’an? 

6. Bagaimana reaksi dan solusi Pak Ustad saat kamu tidak ada peningkatan 

hafalan Al-Qur’an? 

7. Bagaimana cara kamu dalam menghal Al-Qur’an? 

8. Bagaimana upaya kamu dalam menjaga hafalan kamu? 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak Geografis Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen 

2. Pelaksanaan Bimbingan Agama di Panti Asuhan Anak Yatim 

Muhammadiyah Kajen. 

3. Proses hafalan dan proses penyetoran hafalan Al-Qur’an di Panti Asuhan 

Anak Yatim Muhammadiyah Kajen. 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Denah Bangunan RumahPanti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah 

Kajen. 

2. Susunan Lembaga Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen. 

3. Suasana kegiatan Bimbingan Agama di Panti Asuhan Anak Yatim 

Muhammadiyah Kajen. 

4. Suasana proses setoran hafalan Al-Qur’an di Panti Asuhan Anak Yatim 

Muhammadiyah Kajen. 
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